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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Dalam pelaksanaan kegiatan konstruksi, terdapat tiga hal utama yang harus 

dipenuhi secara simultan yang dikenal sebagai (triple constrain), antara lain (a) 

kualitas, yaitu sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan; (b) waktu, yaitu sesuai 

dengan waktu pelaksanaan ditetapkan; dan (c) biaya, yaitu tidak melebihi biaya yang 

direncanakan (Ervianto, 2023). Kualitas adalah sejauh mana hasil proyek sesuai 

dengan persyaratan dan harapan klien atau pemangku kepentingan (Nugroho et al., 

2025). Kualitas hasil pekerjaan merupakan faktor yang penting untuk dicapai, 

terutama pada struktur atas yang menjadi salah satu elemen penting suatu bangunan. 

Kegagalan dalam mencapai kualitas yang baik dapat berdampak pada keamanan 

bangunan, pertambahan biaya, serta reputasi perusahaan konstruksi.  

 Berdasarkan SNI 1726 : 2012, struktur atas adalah bagian struktur gedung yang 

berada di atas permukaan tanah. Struktur atas ini terdiri dari kolom, pelat, balok, 

dinding geser dan tangga, yang masing-masing mempunyai peran yang sangat penting 

(Astri et al., 2022). Struktur atas berfungsi menopang beban lalu menyalurkannya ke 

struktur di bawahnya. Oleh karena itu, kualitas pekerjaan pada struktur atas harus 

dipastikan dengan baik untuk menghindari kecacatan yang dapat mengurangi 

ketahanan bangunan.  

 Menurut Ahzahar et al (2011) Kesalahan selama konstruksi atau yang lebih 

dikenal sebagai pengerjaan yang buruk merupakan faktor terpenting kedua dan juga 

salah satu faktor populer yang menyebabkan masalah cacat dan kegagalan bangunan. 

Saputra et al (2014) menyatakan bahwa dari 18 proyek yang dianalisis, kerusakan pada 

beton yang terjadi disebabkan oleh kesalahan tinggi jatuh pengecoran tercatat ada 1 

kasus proyek, kesalahan pelepasan bekisting tercatat ada 1 kasus proyek, kesalahan 

pemasangan bekisting tercatat ada 1 kasus proyek, kesalahan pembesian tercatat ada 

4 kasus proyek, dan kesalahan vibrator tercatat ada 8 kasus proyek. 

 Jika konstruksi beton mengalami kerusakan, akibat pelaksanaan maupun 

kinerja struktur, maka diperlukan perbaikan ataupun perkuatan untuk memperpanjang 

masa layan beton/sesuai umur rencana, menghindari pembiayaan pembangunan 

struktur baru, dan mempertahankan kinerja struktur yang aman (Poerwodihardjo & 

Istiningsih, 2020). 
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 Cacat konstruksi adalah keadaan ketidaksempurnaan dari hasil atau proses 

kerja konstruksi yang masih dalam batas toleransi atau tidak selalu mengancam 

keseluruhan bangunan (Putri et al., 2024). Terkadang cacat permukaan 

mengindikasikan bahwa uji keamanan struktural harus dilakukan pada struktur beton. 

Struktur beton dapat menjadi tidak aman karena cacat di bawah permukaan 

(Olanrewaju & Lee, 2022). Berdasarkan Non-Conformance Report yang dikeluarkan 

setelah pemeriksaan bersama oleh tim quality control dengan tim manajemen 

konstruksi pada proyek D, diketahui bahwa terdapat berbagaimacam jenis kecacatan 

pada kolom, balok, dan pelat lantai setelah bekisting dibuka. 

 Six sigma (6-sigma) merupakan salah satu pendekatan yang saat ini tengah 

berkembang di seluruh dunia. Implementasi 6-sigma diharapkan mampu menurunkan 

kegagalan dalam mencapai target kualitas yang diinginkan pada proyek konstruksi 

(Putri et al., 2024). Six sigma pada dasarnya adalah sebuah metode perbaikan yang 

bertujuan untuk mengurangi risiko kesalahan dalam proyek konstruksi (Iyai & 

Kaming, 2023). Six Sigma adalah metode berbasis statistik yang mengedepankan 

pendekatan DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, Control) untuk 

mengidentifikasi akar penyebab masalah, mengukur kinerja proses, dan menerapkan 

solusi yang berkelanjutan (Putri et al., 2024). Perbaikan dengan metode Six Sigma 

akan sangat membantu dalam upaya mengeliminasi tingkat kecacatan pada masa 

konstruksi. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, ditemukan beberapa masalah 

yang diharapkan dapat dipecahkan, di antaranya: 

1. Apa saja jenis cacat struktur beton pada pekerjaan struktur atas di proyek 

D? 

2. Bagaimana analisis nilai sigma level pada pekerjaan struktur atas di 

proyek D? 

3. Rekomendasi apa yang dapat diberikan untuk meningkatkan sigma level 

pada pekerjaan struktur atas di proyek D? 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Masalah yang akan dibahas terbatas pada hal-hal berikut: 

1. Penelitian difokuskan pada pekerjaan struktur atas (kolom, balok, dan 

pelat lantai) pada basement hingga lantai 1 di Proyek D. 
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2. Pengendalian mutu dalam penelitian ini akan berfokus pada identifikasi 

jenis dan jumlah cacat yang terjadi pada struktur atas dengan analisis 

penyebab serta dampaknya. 

3. Bentuk kecacatan yang dianalisis terfokus pada visual dan hasil akhir dari 

pekerjaan struktur atas. 

4. Upaya pengendalian mutu struktur atas akan dilakukan dengan 

menerapkan metode Six Sigma, melalui tahapan DMAIC (Define, 

Measure, Analyze, Improve, Control). 

1.4 Tujuan 

 Mengacu pada rumusan masalah yang telah disebutkan, adapun tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi jenis cacat struktur beton yang terjadi pada pekerjaan 

struktur atas di proyek D. 

2. Menganalisis nilai sigma level pada pekerjaan struktur atas di proyek D. 

3. Menyusun rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan sigma level pada 

pekerjaan struktur atas di proyek D. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan yang digunakan dalam menyusun penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 Bab I diberi judul Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, 

menguraikan rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

 Bab II diberi judul Tinjauan Pustaka berisikan uraian dasar-dasar teori 

yang menjadi acuan untuk menghimpun gambaran dari skripsi secara umum 

yang diambil dari sumber literatur. 

 Bab III diberi judul Metodologi memuat tentang objek serta lokasi dari 

penelitian yang dilakukan, alat penelitian, rancangan penelitian, teknik 

pengumpulan data, metode analisis data, dan tahapan penelitian. 

 Bab IV diberi judul Data dan Pembahasan berisikan data dan analisis 

tahapan DMAIC serta diakhiri dengan pembahasan yang berkaitan dengan 

masalah yang telah dirumuskan pada skripsi ini. 

 Bab V diberi judul Penutup berisikan hasil akhir dari keseluruhan 

penelitian yang memuat kesimpulan penulis dan saran jika diperlukan.  
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BAB V  

PENUTUP     

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dalam analisis 

Six Sigma (DMAIC) terhadap cacat pekerjaan struktur beton bertulang (kolom, balok, 

dan pelat lantai), dapat disimpulkan: 

1. Jenis cacat dominan yang terjadi adalah beton keropos pada kolom dan 

balok (80% dan 61,1% dari total cacat), kemudian retak pada pelat lantai 

(66,3%). 

2. Sigma level dari ketiga cacat yang dihitung tergolong ke dalam rata-rata 

sigma level dari industri yang ada di indonesia yaitu sebesar 2,608 

(kolom), 2,92 (balok), dan 2,704 (pelat lantai). Sigma level tersebut masih 

jauh dari standar nilai sigma kelas dunia yaitu 6 sehingga diperlukan 

banyak sekali perbaikan. 

3. Untuk meningkatkan sigma level perlu dilakukan beberapa hal 

diantaranya:  

a) Meningkatkan kompetensi tenaga kerja 

b) Mengimplementasikan SOP teknis 

c) Penguatan sistem pengawasan 

d) Perbaikan manajemen peralatan 

e) Pengendalian lingkungan kerja 

f) Evaluasi dan monitoring berkala 

5.2 Saran 

 Dari analisis data dan pembahasan penelitian ini, terdapat sejumlah 

rekomendasi yang diajukan untuk pengembangan penelitian serta hal-hal yang perlu 

diperbaiki agar berguna bagi peneliti berikutnya dan pihak industri. Rekomendasi 

yang diberikan berdasarkan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melanjutkan tahapan Six Sigma 

hingga fase control, dengan melakukan kajian evaluasi terhadap proses 

setelah perbaikan diterapkan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

solusi yang diimplementasikan pada tahap improve benar-benar efektif 

dalam menurunkan tingkat kecacatan dan dapat dipertahankan secara 

konsisten dalam jangka panjang. 
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2. Agar hasil analisis lebih aplikatif, disarankan untuk 

mengimplementasikan langsung rekomendasi tindakan perbaikan 

(improve) di proyek yang sedang berjalan. Hal ini memungkinkan 

dilakukan pengukuran ulang nilai sigma setelah tindakan perbaikan 

diterapkan, sehingga dampaknya dapat dibandingkan dengan kondisi 

sebelum perbaikan. 

3. Studi lebih lanjut bisa dilanjutkan untuk menganalisis hingga keseluruhan 

proyek karena penelitian ini hanya terbatas sampai lantai 1. Studi 

mendetail juga dapat dilakukan untuk menganalisa faktor yang masih 

jarang diperhitungkan seperti aspek desain dan aspek pemeliharaan. 

4. Penelitian berikutnya juga disarankan untuk menyertakan standar atau 

ambang batas kecacatan yang masih dapat diterima oleh pemilik proyek 

(owner), baik berdasarkan kontrak, spesifikasi teknis, maupun peraturan 

yang berlaku. Dengan demikian, hasil pengendalian mutu dapat 

dihubungkan langsung dengan tingkat kepuasan pemilik atau 

keberterimaan hasil konstruksi. 

5. Hendaknya industri mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan 

sebelum melakukan pekerjaan apapun sehingga hasilnya akan lebih 

maksimal. Untuk bisa memulai meningkatkan levelnya, industri bisa 

mencoba menerapkan berbagai hasil analisis penelitian yang telah banyak 

dilakukan guna memperbaiki kesalahan yang dilakukan. 
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